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Abstrak

Abstrak: Perubahan paradigma pendidikan di era Industri 4.0 menuntut
guru untuk beralih dari metode pembelajaran hafalan (surface learning)
menuju pembelajaran mendalam (deep learning). Artikel ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan hasil kegiatan sarasehan
peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMKN 3 Buduran Sidoarjo
melalui pendekatan Deep Learning. Metode pelaksanaan menggunakan
pola sarasechan interaktif yang meliputi senam otak (brain gym),
pemaparan materi pola pikir (growth mindset), serta strategi penyelarasan
Visi, Misi, dan Tujuan (VMT) sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman guru mengenai pentingnya pembelajaran
yang  berkesadaran  (mindful), bermakna  (meaningful), dan
menggembirakan (joyful). Implementasi Deep Learning di SMK
diharapkan mampu mencetak lulusan yang memiliki penalaran kritis,
kreativitas, dan karakter yang kuat sesuai dengan profil lulusan.

Kata Kunci: deep learning; transformasi pembelajaran; sarasehan

Pendahuluan

Perkembangan era Revolusi Industri 4.0 dan transformasi menuju masyarakat 5.0 telah
membawa implikasi signifikan terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam aspek pembelajaran.
Sekolah tidak lagi cukup hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi dituntut mampu
membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat strategis sebagai fasilitator pembelajaran
yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan berkesadaran.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di sekolah masih banyak
didominasi oleh pendekatan surface learning, yaitu pembelajaran yang menekankan pada hafalan,
penguasaan materi secara dangkal, serta orientasi pada hasil ujian semata. Kondisi ini berpotensi
menghambat perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan suatu transformasi pembelajaran menuju pendekatan deep learning, yang menekankan
pada pemahaman konsep secara mendalam, keterkaitan antar pengetahuan, serta penerapan dalam
kehidupan nyata. Deep Learning tidak hanya berfungsi sebagai pendekatan pedagogis dalam
membantu penguasaan materi, tetapi juga sebagai fondasi dalam membentuk pola pikir reflektif,
kritis, dan aplikatif (Nofamataro Zebua, 2025).

Pendekatan deep learning dalam konteks pendidikan bukan sekadar istilah metodologis,
melainkan sebuah paradigma yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik


mailto:alirohmad86@unim.ac.id

Transformasi Pembelajaran Melalui Pendekatan Deep Learning

secara holistik. Pembelajaran mendalam menuntut adanya kesadaran belajar (mindful learning),
kebermaknaan (meaningful learning), serta suasana yang menyenangkan (joyful learning). Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya mengetahui, tetapi juga memahami, menghayati, dan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran mendalam, kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sarasehan guru menjadi
salah satu strategi yang relevan. Sarasehan sebagai forum diskusi interaktif memberikan ruang bagi
guru untuk berbagi pengalaman, merefleksikan praktik pembelajaran, serta memperoleh wawasan
baru terkait inovasi pembelajaran. Kegiatan ini dirancang tidak hanya dalam bentuk pemaparan
materi, tetapi juga melibatkan aktivitas partisipatif seperti brain gym, penguatan growth mindset,
serta penyelarasan visi, misi, dan tujuan (VMT) sekolah.

SMKN 3 Buduran Sidoarjo sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan memiliki
tantangan tersendiri dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja sekaligus adaptif terhadap perubahan
zaman. Oleh karena itu, penguatan kapasitas guru melalui pendekatan deep learning menjadi sangat
penting untuk mendukung terciptanya pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia industri
dan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
kegiatan sarasehan guru dalam rangka transformasi pembelajaran melalui pendekatan deep learning
di SMKN 3 Buduran Sidoarjo, serta mengkaji dampaknya terhadap peningkatan pemahaman dan
kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan
menyenangkan. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat menjadi salah satu model penguatan
kompetensi guru dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21 khususnya di SMKN 3
Buduran Sidoarjo.

Kajian Pustaka

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran dari
yang berorientasi pada transfer pengetahuan menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Perubahan ini diperlukan agar peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan secara konseptual,
tetapl juga mampu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap berbagai tantangan
kehidupan. Dalam konteks tersebut, pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) menjadi
salah satu strategi yang dikembangkan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar secara
berkelanjutan. Pembelajaran mendalam dipandang sebagai pendekatan yang mampu
mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, karakter, dan pengalaman belajar yang autentik
schingga menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi peserta didik secara utuh (Rahmawati et al., 2025; Widagdo, 2025).

Pembelajaran mendalam (deep learning) dalam konteks pendidikan Indonesia tidak merujuk
pada teknologi kecerdasan buatan, melainkan pada pendekatan pedagogis yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun pemahaman. Pendekatan ini menekankan tiga
karakteristik utama, yaitu pembelajaran yang berkesadaran (mindful learning), bermakna
(meaningful learning), dan menggembirakan (joyful learning). Melalui ketiga karakteristik tersebut,
peserta didik didorong untuk memahami materi secara mendalam, menghubungkannya dengan
pengalaman nyata, serta mengembangkan refleksi terhadap proses belajar yang dijalani.
Pembelajaran yang demikian diyakini mampu membentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi
sekaligus meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Ratri et al., 2020;
Anwar & Sodik, 2025).
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Implementasi pembelajaran mendalam menuntut kesiapan guru sebagai aktor utama
transformasi pendidikan. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi, tetapi
berfungsi sebagai fasilitator, motivator, dan mitra belajar yang membantu peserta didik membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi guru menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam.
Guru perlu memahami konsep, strategi, serta praktik pembelajaran yang mampu mendorong
peserta didik melakukan eksplorasi, refleksi, pemecahan masalah, dan kolaborasi dalam situasi nyata
(Feri, 2025; Rahmawati et al., 2025).

Salah satu bentuk penguatan kompetensi guru adalah melalui kegiatan sarasehan. Sarasehan
merupakan forum akademik yang memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan, pengalaman, dan
praktik baik antarpendidik dalam suasana dialogis dan partisipatif. Melalui sarasehan, guru
memperoleh kesempatan untuk memperdalam pemahaman mengenai kebijakan pendidikan,
mendiskusikan tantangan implementasi pembelajaran, serta merumuskan solusi yang relevan
dengan kebutuhan sekolah. Kegiatan semacam ini memiliki nilai strategis karena tidak hanya
meningkatkan wawasan konseptual guru, tetapi juga mendorong terbentuknya komunitas belajar
profesional yang mendukung transformasi pembelajaran secara berkelanjutan.

Dalam konteks SMKN 3 Buduran Sidoarjo, kegiatan Sarasehan Pembelajaran Mendalam
menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman guru terhadap paradigma pembelajaran yang
berorientasi pada pengalaman belajar bermakna. Melalui diskusi, refleksi, dan berbagi praktik
pembelajaran, guru diharapkan mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian,
sarasechan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan peningkatan kapasitas guru, tetapi juga sebagai
instrumen transformasi pembelajaran yang mendukung terwujudnya pendidikan bermutu dan
relevan dengan kebutuhan abad ke-21 (Utami & Hatibu, 2025; Rahmawati et al., 2025).

Metode Penelitian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu suatu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses
perubahan melalui siklus tindakan dan refleksi. Pendekatan ini dipilih karena selaras dengan tujuan
kegiatan, yakni tidak hanya memberikan pemahaman konseptual kepada guru, tetapi juga
mendorong terjadinya transformasi praktik pembelajaran secara langsung dan berkelanjutan.

Subjek dalam kegiatan ini adalah guru SMKN 3 Buduran Sidoarjo yang berjumlah sekitar
30 orang dari berbagai bidang keahlian. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan sekolah dalam bentuk
saraschan pembelajaran yang dirancang secara interaktif dan partisipatif. Sarasechan ini menjadi
media kolaboratif bagi guru untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, serta merefleksikan praktik
pembelajaran yang selama ini dilakukan.

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada tahapan dalam siklus PAR yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, dilakukan analisis kebutuhan
melalui diskusi awal dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang
masih didominasi oleh pendekatan surface learning. Berdasarkan hasil analisis tersebut, disusun
materi pelatihan yang mencakup konsep deep learning, penguatan growth mindset, serta strategi
implementasi pembelajaran yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan
menyenangkan (joyful). Selain itu, dirancang pula skenario kegiatan sarasehan yang menekankan
keterlibatan aktif peserta.

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang diwujudkan dalam bentuk sarasehan
interaktif. Kegiatan diawali dengan aktivitas brain gym untuk meningkatkan kesiapan belajar peserta,
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dilanjutkan dengan pemaparan materi terkait transformasi pembelajaran berbasis deep learning.
Selanjutnya, peserta terlibat dalam diskusi kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran serta merumuskan solusi yang relevan. Kegiatan juga dilengkapi dengan simulasi
penyusunan desain pembelajaran berbasis deep learning serta penyelarasan antara Visi, Misi, dan
Tujuan (VMT) sekolah dengan praktik pembelajaran di kelas. Pendekatan yang digunakan bersifat
andragogis, yaitu menempatkan guru sebagai pembelajar dewasa yang aktif, reflektif, dan berbasis
pengalaman.

Tahap observasi dan evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan. Data
dikumpulkan melalui observasi terhadap partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung, serta
penyebaran angket sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan post-test sederhana). Angket
disusun menggunakan skala Likert dengan indikator yang meliputi pemahaman terhadap konsep
deep learning, penerapan mindful learning, meaningful learning, joyful learning, serta growth
mindset. Selain itu, dokumentasi kegiatan juga digunakan sebagai data pendukung,.

Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi terbuka pada akhir kegiatan serta analisis terhadap
hasil angket dan observasi. Refleksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman,
sikap, dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran. Hasil refleksi kemudian digunakan sebagai dasar untuk merumuskan tindak lanjut
dalam pengembangan praktik pembelajaran di sekolah.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang didukung oleh
analisis kuantitatif sederhana berupa persentase. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keberhasilan kegiatan ditentukan berdasarkan
peningkatan pemahaman guru terhadap konsep deep learning, perubahan pola pikir menuju growth
mindset, meningkatnya partisipasi aktif, serta kesiapan guru dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan.

Hasil dan Pembahasan

Sarasehan merupakan pertemuan yang diselenggarakan untuk mendengarkan pendapat atau
paparan para ahli mengenai suatu masalah dalam bidang tertentu dengan tujuan memperkaya
wawasan, membangun pemahaman bersama, dan merumuskan solusi atas permasalahan yang
dibahas (KBBI, 2025). Melalui sarasehan, peserta tidak hanya menerima informasi dari narasumber,
tetapi juga terlibat dalam diskusi interaktif yang mendorong terjadinya pertukaran gagasan dan
pengalaman.
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Gambar 1. Kegiatan Sarasehan di SMKN 3 Buduran Sidoarjo

Pelaksanaan kegiatan sarasehan guru di SMKN 3 Buduran Sidoarjo yang mengusung
pendekatan deep learning menunjukkan adanya dinamika perubahan pemahaman dan pola pikir
guru dalam memaknai proses pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai forum
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang reflektif yang mendorong guru untuk mengkaji ulang
praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan.

1. Transformasi Pola Pikir Guru: Dari Fixed Mindset ke Growth Mindset

Salah satu temuan penting dalam kegiatan ini adalah terjadinya pergeseran pola pikir guru
dari fixed mindset menuju growth mindset. Sebelum kegiatan, sebagian guru masih memandang
kemampuan peserta didik sebagai sesuatu yang statis dan sulit berubah. Namun, melalui sesi
penguatan growth mindset, guru mulai memahami bahwa kemampuan siswa dapat berkembang
melalui usaha, strategi pembelajaran yang tepat, dan lingkungan yang mendukung.

Konsep growth mindset yang diperkenalkan dalam kegiatan ini sejalan dengan pandangan
bahwa kecerdasan bukanlah entitas tetap, melainkan dapat dikembangkan melalui proses belajar
yang berkelanjutan (Dweck, 2006). Perubahan pola pikir ini menjadi fondasi penting dalam
penerapan deep learning, karena guru yang memiliki growth mindset cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi dan lebih adaptif dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Penguatan pola pikir
guru menjadi aspek penting dalam transformasi pembelajaran karena perubahan paradigma
pendidikan memerlukan kesiapan mental, reflektif, dan adaptif dari pendidik (Anjariyah, Alivi, &
Rohmad, 2026).

2. Implementasi Pembelajaran Berkesadaran (Mindful Learning)

Pendekatan deep learning dalam kegiatan ini menekankan pentingnya pembelajaran yang
berkesadaran (mindful learning), yaitu pembelajaran yang melibatkan perhatian penuh, kesadaran
diri, dan keterlibatan aktif peserta didik. Melalui kegiatan brain gym dan refleksi diri, guru diajak
untuk memahami pentingnya kesiapan mental dan emosional dalam proses belajar.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mulai menyadari bahwa pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi juga melibatkan kondisi psikologis siswa. Hal ini sejalan
dengan pendapat Langer (1997) yang menyatakan bahwa mindfulness dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan demikian,
guru diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif dan berpusat pada siswa.
3. Penguatan Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)

Aspek lain yang menjadi fokus dalam kegiatan ini adalah pembelajaran bermakna
(meaningful learning), yaitu pembelajaran yang mengaitkan materi dengan pengalaman nyata peserta
didik. Dalam diskusi sarasehan, guru didorong untuk merancang pembelajaran yang kontekstual,
relevan dengan dunia kerja, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik SMK.

Pendekatan ini sejalan dengan teori belajar bermakna yang dikemukakan oleh Ausubel, yang
menekankan pentingnya keterkaitan antara pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah
dimiliki siswa (Ausubel, 1968). Guru mulai memahami bahwa pembelajaran yang bermakna tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga memperkuat daya ingat dan kemampuan
transfer pengetahuan ke situasi lain.

4. Menciptakan Pembelajaran yang Menggembirakan (Joyful Learning)

Selain aspek kesadaran dan kebermaknaan, kegiatan ini juga meneckankan pentingnya
suasana belajar yang menyenangkan (joyful learning). Melalui berbagai aktivitas interaktif dalam
sarasechan, guru merasakan secara langsung bagaimana suasana yang menyenangkan dapat
meningkatkan motivasi dan partisipasi.

Temuan ini menguatkan pandangan bahwa emosi positif memiliki peran penting dalam
proses belajar. Menurut teori broaden-and-build, emosi positif dapat memperluas cara berpikir dan
meningkatkan kreativitas individu (Fredrickson, 2001). Oleh karena itu, guru didorong untuk
menciptakan lingkungan belajar yang tidak menekan, tetapi justru mendorong eksplorasi dan
kreativitas siswa.

5. Penyelarasan Visi, Misi, dan Tujuan (VMT) Sekolah dalam Perspektif Deep Learning

Kegiatan sarasechan juga menekankan pentingnya penyelarasan Visi, Misi, dan Tujuan
(VMT) sekolah dengan pendekatan deep learning. Guru diajak untuk merefleksikan kembali arah
pendidikan di sekolah dan bagaimana pembelajaran yang dilakukan dapat mendukung pencapaian
tujuan tersebut.

Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian guru mulai menyadari pentingnya integrasi
antara tujuan institusional dengan praktik pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan konsep
constructive alignment yang dikemukakan oleh Biggs (1996), yang menekankan bahwa tujuan,
proses pembelajaran, dan evaluasi harus selaras untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

6. Dampak Kegiatan terhadap Kompetensi Pedagogik Guru

Secara umum, kegiatan sarasehan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru. Hal ini terlihat dari meningkatnya pemahaman guru mengenai konsep
deep learning, serta kesiapan mereka dalam mengimplementasikannya dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi peserta, mayoritas guru menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan
wawasan baru dan inspirasi dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif. Guru juga
menunjukkan komitmen untuk mulai mengintegrasikan prinsip mindful, meaningful, dan joyful
learning dalam praktik pembelajaran schari-hari. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
pengembangan profesional guru melalui kegiatan kolaboratif dan reflektif seperti sarasehan dapat
menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Darling-Hammond et al., 2017).

Secara keseluruhan, kegiatan sarasehan ini berhasil menjadi media transformasi
pembelajaran melalui pendekatan deep learning. Transformasi tersebut tidak hanya terjadi pada
aspek pengetahuan, tetapi juga pada pola pikir dan kesadaran pedagogik guru. Integrasi antara
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growth mindset, mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning menjadi landasan utama
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih holistik dan relevan dengan tuntutan abad ke-21.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan
pemahaman guru, tetapi juga berpotensi memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di SMKIN 3 Buduran Sidoarjo.

Simpulan

Kegiatan sarasehan pembelajaran mendalam (deep learning) di SMKN 3 Buduran Sidoatjo
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam memahami dan
mengimplementasikan pembelajaran yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan
menyenangkan (joyful). Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) berbasis
sarasehan interaktif, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengalami proses
refleksi yang mendorong perubahan pola pikir dan praktik pembelajaran. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman guru terhadap konsep deep
learning, disertai dengan pergeseran pola pikir dari fixed mindset menuju growth mindset. Selain
itu, guru menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam merancang pembelajaran kontekstual yang
relevan dengan kebutuhan peserta didik, khususnya di lingkungan pendidikan kejuruan.

Kegiatan ini juga berhasil memperkuat kesadaran guru akan pentingnya penyelarasan antara
praktik pembelajaran dengan Visi, Misi, dan Tujuan (VMT) sekolah. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kompetensi abad ke-21 yang sejalan dengan profil lulusan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada SMKN 3 Buduran Sidoarjo atas kerja sama dan
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